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Rubrik ini berisi kumpulan abstrak
yang dipilih dari jurnal-jurnal berbahasa asing.

Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak tersebut diupayakan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
Penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan
terjemahan yang mungkin sangat mengganggu pemerhati;
hendaknya ketidakjelasan terjemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks aslinya
di perpustakaan.
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Studi ini meneliti keterkaitan antara keyakinan orang tua tentang cara paling efektif mengelola
konflik antar-saudara dan respons mereka terhadap konflik spontan antar-saudara. Dalam penelitian
ini 88 keluarga dengan 2 anak dan orang tua lengkap berpartisipasi dalam 3 sesi kunjungan. Anak-
anak kedua berusia 3-5 tahun, sedangkan anak-anak pertama 2-4 tahun lebih tua. Penggunaan
strategi manajemen konflik khusus yang dipakai para orang tua didasarkan sebagian pada persepsi
mereka tentang seberapa efektif strategi tersebut dan seberapa kemampuan mereka melaksanakan
strategi tersebut. Misalnya, penggunaan strategi terpusat-anak yang dipakai para ibu diprediksi
oleh keyakinan mereka bahwa strategi pengendalian oleh orang tua selama ini kurang efektif.
Penggunaan strategi pengendalian yang dipakai para ayah diprediksi oleh rendahnya kepercayaannya
dalam melaksanakan teknik-teknik terpusat-anak. Walaupun ayah maupun ibu menganggap bahwa
teknik-teknik terpusat-anak dan strategi pengendalian lebih efektif daripada non-intervensi yang
pasif, para orang tua masih sangat sering terlibat dalam non-intervensi yang pasif tersebut.

Developmental Psychology 1999, Vol. 35, No. 2, 489-499

92



